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BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1. Kesimpulan 

Masalah yang terjadi saat ini adalah lokasi yang 

berdekatan dikunjungi lebih dari satu salesman seperti 

Daerah Kaliurang, Jalan Solo, Jalan Magelang, 

Universitas Gajah Mada, Pringwulung dan Daerah Tugu dan 

salah seorang salesman harus melakukan pengiriman lebih 

dari sekali karena perhitungan kapasitas armada yang 

tidak tepat sehingga melebihi 100 produk. Selain itu, 

pembagian daerah distribusi yang tidak memperhatikan 

pembagian waktu pelayanan menyebabkan keseimbangan jam 

kerja antar salesman menjadi tidak rata.    

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan 

di Industri Rumah Tangga Sari Kedelai Bu Ade (SKBA) 

mengenai pembentukan usulan perbaikan area dan rute 

distribusi produk SKBA, dapat disimpulkan bahwa 

masalah-masalah yang terjadi pada area dan rute 

distribusi awal tersebut masih dapat diperbaiki. Hal 

tersebut dapat terlihat dari hasil usulan area dan rute 

distribusi yaitu tidak ada lagi lokasi yang berdekatan 

dikunjungi lebih dari satu salesman karena adanya 

pembagian area baru yang lebih tepat karena didasarkan 

pada kedekatan wilayah. Selain itu, pembagian area 

dengan memperhatikan kapasitas aramada membuat tidak 

ada lagi salesman yang harus melakukan pengiriman lebih 

dari sekali untuk mengirimkan produk. Masalah mengenai 

keseimbangan jam kerja juga dapat diselesaikan. Jam 

kerja awal salesman mengalami kesenjangan beberapa 

salesman memilki jam kerja dua kali lipat dari jam 
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kerja salesman lain. Sedangkan untuk jam kerja usulan, 

setiap salesman sudah memiliki jam kerja rata-rata 5000 

detik.  

6.2. Saran 

Saran yang dapat diberikan oleh penulis adalah 

untuk penelitian selanjutnya dapat dilakukan penelitian 

untuk jumlah konsumen atau armada yang bertambah. 
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